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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan pinjaman qardhul hasan untuk pengembangan 

UMKM pada program BAZNAS Microfinance Desa di Banjarmasin 

sudah di katakan efektif yang dilihat dari beberapa indikator yaitu 

keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap 

program, tingkat input dan output, dan pencapaian tujuan menyeluruh. 

2. Adapun strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Microfinance Desa 

dalam mengembangkan UMKM penerima pinjaman qardhul hasan 

antara lain peningkatan akses permodalan (aset produktif), peningkatan 

akses pasar, pelatihan pengetahuan dan keterampilan, penguatan 

kelembagaan ekonomi dan kemitraan usaha. Secara keseluruhan strategi 

yang diterapkan bisa mengembangkan usaha mustahik yang bersifat 

komprehensif, tidak hanya berfokus pada pembiayaan tetapi juga pada 

pemberdayaan dan pengembangan kapasitas usaha. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Microfinance Desa di Banjarmasin
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a) Menambah jumlah tenaga pendamping agar proses pembinaan dan 

monitoring lebih optimal. 

b) Meningkatkan fasilitas pendukung seperti ruang pelatihan, sarana 

teknologi dan transpotasi. 

c) Mempercepat proses pencairan dana agar sesuai dengan kebutuhan 

usaha UMKM. 

d) Mengembangkan pelatihan berbasis praktik agar lebih efektif 

dibandingkan teori. 

e) Memperluas jaringan kemitraan usaha untuk membuka akses pasar 

yang lebih luas. 

 

2. Bagi Pelaku UMKM (Mustahik) 

a) Memanfaatkan dana pinjaman secara produktif dan sesuai tujuan 

usaha. 

b) Lebih aktif mengikuti pelatihan dan pembinaan yang diberikan. 

c) Meningkatkan inovasi produk dan pemasaran terutama berbasis 

digital. 

d) Menjaga kedisplinan dalam pengembalian pinjaman. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan, digitalisasi 

UMKM dan dampak jangka panjang program. 
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b) Menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed method untuk 

memperkuat hasil penelitian. 

c) Melakukan perbandingan dengan lembaga keuangan mikro lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


